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ABSTRACT

Research of study copresipitation Zn® using Al{OH); as coprecipitant has been done.
This study aims to determine the optimum conditions for coprecipitation of Zn*' by AI{OH)s,
and influence of foreign ions. This study uses variation pH about 5,0 — 10,0; variation of eluent
volume about 8,0 — 14,0; variation of concentrated HNO; volume about 1,0 — 5,0; and variation
of concentration Cu’" about 0,8; 1,2; 1,6; 2,0 and 2,4. Measurement concentration of Zn" using
Atomic Absorption Spectroscopy (AAS) with wavelength of 213,9 nm. The result showed the
optimum conditions occur at pH aboui &, 12 mL of eluent and 1 mL of concentrated HNO; with
the absorption capacity of 0,074 mg/g. Meanwhile, the presence of foreign ions such as Cu™ has
influenced the coprecipitated Zn where concentration of the coprecipitated Zn decreased with
increasing the concentration of foreign ions.
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PENDAHULUAN ? sehingga air tersebut tidak atau kurang sesuai

i ; dengan fungsi atau tujuan pemanfaatan
o Peﬁ?.‘igi?’t:n Jmal iendg:!uk yangkpc- asalnya, Di dalam UU MNomor 4 tahun 1982
sat dan diku I dengan pe E:ITI_ dngan_ta_nu- mengenai lingkungan hidup, pencemaran
logi dewasa ini menyebabkan terjadinyva lingku didefinisikan sebagai dimasuk-
peningkatan aktifitas dan kebutuhan manusia kannyagmakhluk hidup, zat energi dan atau
untuk berbagai keperluan, apalagi menyang- komponen lain ke dai:u'n lingkungan turun
kut kebutuhan yang sangat mendasar sifatnya, sampai pada tingkat tertentu yang menye-
seperti air yang dapat digunakan sebagai 1., lingkungan menjadi kurang atau tidak
Galian air misum, rnf:]:nbermhkan, pcmad;?m berfungsi lagi sesuai dengan peruntukkannya.
kebakaran, dan pemeliharaan tanaman. Se- Pencemaran air akibat logam berat ma-
iring dengan perkemhangf'm teknologi sema- sih menjadi masalah lingkungan dan masya-
kin meningkatnya jumlah industri maka kebu- rakat yang: serius, terutama seng (Zn) yang
tuhan air yang bersih semakin sukar untuk di- sering digunakan n;]ala.m produksi baja, baterai
peroleh, yang dischabkan S'fma,km s alkali, dan cat anti-korosi. Logam Zn dengan
by PEIETRAE. 320G teriad] torutama konsentrasi tinggi telah diamati terdapat pada
PRIk a1r,‘ - di air limbah vang berasal dari limbah farmasi,
. Pen.ctma,r._in o alal PENULUNAR o0t vanis, industri cat, pigmen, insektisida, dan
kualitas air sehingga air tersebut tidak (ku- kosmetik. Logam Zit dengan konisentrasi ren-
rang) mt‘:munuhi syarat atau bahkan MENE"  dah diperlukan untuk pertumbuhan sistem ke-
gangsu pemanfastan. Menurut Organisasi hidupan, tetapi dengan mudab dapat mem-
Keschatan Dunia (World Health Organitation hental & pregat besar, yang dapat menjadi ber-
o WHO}‘ w dmyatakanl IreeaL apabila bahaya bagi kesehatan jika konsentrasinya di
terjadi perubahan komposisi atau keadaan luar batas yang diijinkan. Dengan demikian,
kandungannya scbagai akibat kegiatan ma- unghapusﬂ'n 105;:51{1 Zn seperti logam beral
nusia secara langsung atau tidak langsung, P
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lainnya dar larutan air merupakan tantangan
penting bagi para peneliti lingkungan (Emadi
dkk, 2012),

Salah satu akibal pencemaran yang sua-
ngiat membahayakan adalah kehadiran logam
berat dalam perairan. Logam-logam dalam
lingkungan perairan  (hidrosfer) umumnya
berada dalam bentuk ion. lon-ion tersebut
dapat berupa ion-ion bebas, pasangan ion ar-
ganik, ion kompleks dan bentuk ion leinnya
(Palar, 1994).

Keberadaan logam berat dalam perairan
akan sulit mengalami degradasi bahkan lo-
gam tersebut akan diabsorpsi dalam tubuh or-
ganisme padahal logam berat seperti Zn ter-
masuk golongan logam yang berbahaya dan
dapat masuk ke dalam tubuh, Keracunan lo-
gam berat Zn dapat menyebabkan ataksia {pu-
darnya kemampuan koordinasi atas gerakan
otot), lemah lesu dan defisiensi tembaga. Me-
nurul keputusan MENLH ambang batas lo-
gam berat Zn dalam air limbah adalah § ppm
untuk kuvalitas ringan dan 10 ppm untuk kua-
litas berat. Pada konsentrasi vang tinggi lo-
gam berat Zn dapat bersifat racun bagi mikro-
organisme. Kadar Zn sebesar 0,015 ppm dapat
menurunkan aktiviras foltosinlesa tumbuhan
perairan dan konsentrasi 0,02 ppm dapat me-
nurunkan proses pertumbuhan  fitoplankton
(Amien, 2007).

Analisa logam umumnya dilakukan de-
ngan metoda Spektrofotometr] Serapan Atom
(SSA). Akan tetapi, metoda S5A ini memiliki
kelemahan dimana kurang akurat untuk men-
deteksi suatu logam dalam jumiah yang relatif
kecil (frace metal) vang terdapat dalam sam-
pel. Untuk menentukan konsentrasi logam ya-
ng relatif rendah seperti Zn, perlu dilakukan
prakonsentrasi terlebih  dahuly untuk me-
nurinkan limit deteksi (Panahi et. al, 2009,
Limit deteksi adalah konsentrasi terendah un-
ik vang dapat ditentukan ferbeda sangar
nyata secara statisttk dari pengukuran blanko

Tahapan prakonsentrasi merupakan ta-
hapan yang berhubungan erat dengan metoda

analisis renik. Hal-hal yvang berkaitan dengan
kekurangefektifan  serta  pengarub  matriks
terhadap pengukuran dapat diperkecil melalui
metoda prakonsentrasi vang sesuai, Teknik
prakonsentrasi memberikan solusi terhadap
keterbatasan keperluan instrument dalam pe-
nentuan logam pada konsentrasi yang rendah
(Koester and Moulik. 2005),

Berbagai metoda prakonsentrasi telah
banyak diterapkan untuk penentuan jon logam
renik diantanya metoda ekstraksi pelarut, ko-
presipitasi, ion  exchange, penguapan dan
elektroplating. Kopresipitasi merupakan salah
satu  preftreatment  yang  digunakan untuk
menganalisa  kandungan  logam  dalam
konsentrasi sangat kecil. Kopresipitasi yaitu
suatu metoda vang dapat Mengendapkan lo-
gam secara bersama-sama selama terbentuk-
nya endapan,

Kopresipitasi merupakan metoda vang
menjanjikan karena prosesnya menggunakan
suhu rendah dan mudah untuk mengontrol u-
kuran partikel sehingega wakto yang dibutuh-
kan relatii lebih singkat, Beberapa zat vang
paling umum digunakan sebagai zat pengen-
dap dalam kopresipitasi adalah hidroksida,
karbonat, sulfat dan oksalat,

Endapan dapat berupa kristal (kristalin)
atau koloid dan dapat di keluarkan dari farutan
dengan penyaringan atau pemusingan (centri-
fuge). Endapan akan terbentuk jika kon-
sentrasi ion logam dan hidroksi lebih tinggi
dari yang di perbolehkan oleh hasil kali kela-
rutan. Frinsip hasil kali kelarutan dapat dipa-
kai untuk pembentukan endapan hidroksida
logam. Hubungan hasil kali kelarutan men-
jelaskan fakta bahwa kelarutan suatu zat
sangat berkurang jika ditambahkan reagensia
yang mengandung ion sekuty dari zat i
Karena konsentrasi ion sekutu tinggi, maka
kelebihan zat itu akan diendapkan. Jadi salah
satu ion harus Ji keluarkan dari larutan
dengan pengendapan reagensia, namun rea-
zensia yang berlebihan dapat memperbesar
kelarutan endapan.
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Tabel 1Tetapan Hasil Kelarutan dari Berbagai Senvawa

Senyawa Rumus Tetapan Hasil Kall Kelarutan, Ksp
Aluminium Hidroksida AlOH), 5x 107
Besi (I11) Hidroksida Fe{OH), 1x 107
Seng Hidroksida Zn{OH}, 2x 107"

Kopresipitasi sebelumnya secara luas
digunakan sebagai prakonsentrasi trace metal
(logam dengan konsentrasi yang sangat kecil),
Berbagai macam kopresipitan dapat digu-
nakan seperti Besi(llI) hidroksida, haf-
nium(lV)  hidroksida, Besi{lll) tetrame-
tilendithiokarbamat dan Tembaga ditiokar-
bamat, Zinc dietilkarbamat, Timah(IV) Hi-
droksida (Kagaya et. al, 2003) magnesium(Il)
hidroksida, kobalt pyrrolidinedithiocarbamate
(PDC) {Nakajima et. af, 2003), mangan(Il)
hidroksida dan nikel(I) hidroksida (Mina-
misawa et. al, 2003), Metoda kopresipitasi
sering  dikombinasikan dengan Graphite-
furnace. Penentuan kopresipitan ini dilihat da-
ri nilai tetapan kesetimbangan, jika tetapan
kesetimbangan kecil maka akan lebih mudah
mengendapkan logam-logam yang mem-
punyai tetapan Kesetimbangan lebih besar
(Underwond dan Day, 2002},

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah peralatan
gelas, pH meter, timbangan analit merek
Ohaus, centrifuge merek Hewich Zentrifugen
dan SSA merek Shimadzu corp dengan lampu
katoda merek Hamamarsu photonics, Bahan -
bahan yang digunakan terdiri dari Logam Zn,
AlCL, 6H,0 HNO; pekat, larutan NaOH 2 M,
dan aquades.

Cara Kerja
Metoda Pengukuran

Metode pengukuran dilakukan dengan
penentuan pH  optimum, volume optimum
Al(OH);, volume HNO; pekat sebagai peng-
elusi dan pengaruh ion Cu™ terhadap kopre-
sipitasi fon Zn' dilakukan dengan SSA de-
ngan panjang gelombang 213.9 nm.

04

Pembuatan Larutan

Pertama, pembuatan larutan NaOH 2
M. Cara kerja adalah sebanyak 20,0 gram
NaOH kristal dilarutkan dengan aquades lalu
dimasukkan kedalam labu ukur 250 mL dan
diencerkan dengan aquades sampai tanda
batas. Kedua, pembuatan larutan A" 0,2 M.
Cara kerjanya adalah sebanyak 12,075 gram
kristal AICI;-6H,O dilarutkan dengan aquades
lalu dimasukkan kedalam labu ukur 250 mL
dan diencerkan dengan aquades sampai tanda
batas. Ketiga, pembuatan Larwtan Induk
Zn' 1000 ppm (SNI 13-6974-2003). Cara
kerjanya adalah dari logam Zn dibuat dengan
cara berikut, menimbang dengan teliti 1,0000
gram logam Zn, masukkan ke dalam gelas
piala 250 mL, dan dilarutkan dengan lebih
kurang 10 mL HCI] p.a, panaskan sampai
larut. Encerkan dengan aquades sampai
volume 100 mL, panaskan lagi, dan dingin-
kan, lalu dimasukkan kedalam labu ukur 1000
mL dan diencerkan dengan aquades sampai
tanda batas. Keempat, laruran Zn 100 ppm.
Cara kerjanya adalah pembuatan Larutan Zn
100 ppm dibuat dengan cara memipet 10 mL
larutan  induk 1000 ppm  kemudian di-
encerkan ke dalam labu takar 100 mL dengan
aquades sampai tanda batas

Kelima, pembuatan Larutan Standar
Zn’". Cara kerjanya adalah larutan standar di-
buat dengan mengencerkan larutan Zn®* 100
ppm dengan variasi konsentrasi 0,5; 1,0; 2.0
dan 4,0 ppm. Dipipet masing-masing 0.5; 1.0;
2,0 dan 4,0 mL larutan Zn®" 100 ppm lalu
masukkan ke dalam labu ukur 100 mL dan

diencerkan dengan aquades sampai tanda
batas.

Kopresipitasi lon Zn™" olet AN{OH); sebagai

kopresipitan (Minamisawa et al. 2003)
Pertama, penentuan  pH  ptimiem

Kopresipitasi, Cara kerjanya adalah ke dalam
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7 buah erlemenyer dimasukkan masing-ma-
sing 50 mL larutan Zn™ 1 ppm dan 10 mL
larutan A" 0,2 M. Atur pH dengan me-
nambahkan masing-masing larutan NaOH 2
M dengan variasi pH 5,0; 6,0; 7,0; 8.0; 9,0
dan 10,0, Kemudian campuran dimasukkan ke
dalam tabung centrifuge dan dicentrifuge
dengan kecepatan 2500 rpm/10 menit. Pi-
sahkan Filtrat dan Endapan. Endapan wang
terbentuk dilarutkan dengan 3 mL HNO,; 14
M. Larutan diukur dengan SSA pada panjang
gelombang 2139 nm sehingga didapal pH
optimum.

Kedua, Penentuan Volume Optimum
Al Cara kerianya adalah ke dalam 7 buah
erlemenyer dimasukkan masing-masing 50
mL larutan Zn" 1 ppm dan larutan A" 0,2 M
dengan variasi volume 8§, 9, 10, 11, 12, 13 dan
14 mL. Masing-masing larutan ditambahkan
NaOH 2 M sampai pH optimum (pH 8). Ke-
mudian campuran dimasukkan ke dalam ta-
bung cemtrifuge dan  dicentrifuge  dengan
kecepatan 2500 rpm/ 10 menit. Pisahkan
Filtrat dan Endapan. Larutkan endapan
dengan 3 mL HNOs 14 M. Larutan divkur
dengan S8A pada panjang gelombang 213.9
nm sehingga didapat volum Al"" optimum.

Ketiga, Penentuan Volume Optimum
HMNO; sebagai Pengelusi. Cara kerjanva
adalah ke dalam 5 buah erlemenyer dimasuk-
kan masing-masing 50 mL larutan Zn*" 1 ppm
dan larutan A’ 0,2 M pada volume optimum
(12 mL). Masing-masing larutan ditambahkan
MalOH 2 M sampai pH optimum {pH ). Ke-
mudian campuran  dimasukkan  kedalam
tabung centrifuge dan drcentrifige dengan
kecepatan 2500 rpmy 10 menit. Pisahkan
Filtrat dan Endapan. Larutkan endapan de-
ngan HNO; 14 M dengan variasi volume 1,0;
2,0: 3.0: 4.0; dan 5,0 mL. Larutan diukur de-
ngan SSA pada panjang gelombang 213,9 nm
sehingga didapat volum optimum pengelusi.

Keempat, pengaruh Ton Lain (Cu®'. Ca-
ra kerjanya adalah ke dalam 5 buah erle-
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menyer dimasukkan masing-masing 25 mlL
larutan Zn’' dan ditambahkan larutan Cu®
dengan konsentrasi 0.8; 1,2; 1.6: 2.0 dan 2.4
ppm. Masing-masing larutan ditambahkan la-
rutan A" 0,2 M pada volume optimum (12
ml) dan NaOH 2 M sampai pH optimum (pH
8). Kemudian campuran dimasukkan kedalam
tabung centrifuge dan dicenmrifuge dengan
kecepatan 25000 rpm/ |0 menit. Pisahkan
Filtrat dan Endapan. Larutkan endapan de-
ngan HNO; 14 M pada volume optimum
pengelusi (3 mL). Larutan divkur dengan S5A
pada panjang gelombang 213,9 nm sehingga
didapat kandungan logam Zn"'.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metoda kopresipitasi merupakan salah
saty metoda prakonsentrasi (pemekatan) lo-
gam yang bersifat runut, dimana analit me-
ngendap secara bersama dengan kopresipitan,
Endapan dapat berupa kristal atau koloid dan
dapat dipisahkan dari larutan dengan pe-
nyaringan atau pemusingan (centrifuge). Par-
tikel-partikel koloid bermuatan listrik karena
adsorpsi  ion-ion ke permukasn mereka.
Ketika partikel-partikel AIOH); berukuran
koloid (1 = 100 nm). Panikel-partikel kecil
memiliki rasio permukaan terhadap masso
vang besar dan ion-ion permukaan menarik
ion yang muatannya berlawanan dari larutan,
Koloid AI{OH); yang bermuatan positif dapat
menyerap ion negatif dar mediomnya, se-
hingga koloid tersebut menjadi kelebihan jon
negatif yang akan mengikat kation logam pa-
da permukaan koloid secara fisika (Under-
wood dan Day, 2002). lon-ion OH berasal
dari medium yang diserap oleh AI(OH),
sehingga koloid Al(OH): menjadi bermutan
negatil dan dapat mengikat analit dari larutan.
Proses penyerapan dapat dilihat secara sis-
tematik dalam Gambar 1,



Jurnal Sainstek Vol. V' No.1: 62-70, Juni 2013

1SSM: 2085-8010

- Py Pt L
" o OF"
it g Oz
- OH

& on o cr}rsz"-u..__ MEDIUM

Al(OH)s

Gambar 1 Skema Partikel Koloid Al{OH);

Penentuan pH Optimum Kopresipitasi
Derajat keasaman atau pH merupakan
parameter yang sangat penting dalam proses
kopresipitasi ion logam karena adanya ion-ion
H™ dan OH" yang dapat mempengaruhi ke-
larutan ion logam serta menentukan jumlah
ion logam yang akan mengendap dan ter-
adsorpsi (Underwood dan Day, 2002). Dalam
metoda kopresipitasi penentuan pH optimum
dilakukan dengan penambahan basa untuk
mendapatkan endapan hidroksida logam. Pada
pH yong tinggi atau pH basa logam akan
membentuk hidroksida yang sukar larut dalam
air (mudah mengendap) sedangkan pada pH
vang rendah atau pH asam, logam mudah larut

7.000 -
6.000
5000
4,000 4
yoog -
2000 4

[0 |

[Zn*°] (ppm)}

dalam air {Underwood dan Day;2002, Shindu,
2005).

Pada penentuan pH optimum kopresi-
pitan AIOH); dilakukan dengan menam-
bahkan larutan NaOH 2 M ke dalam cam-
puran 30 mL laratan Zn dan 10 mL larutan
A", pH awal dari campuran kedua larutan
adalah 3 dan kemudian ditambahkan NaOH 2
M sampai pH 5, 6, 7, 8, 9 dan 10, Ksp
Al(OH); lebih besar dari Zn(OH); (107 dan
10""") sehingga larutan aluminium (A"} akan
membentuk endapan putih ketika direaksikan
dengan natrium hidroksida, seperti reaksi di
bawah ini:

AT +30H —  AlOH )y,

00040 l—
1]

pH

Gambar 2 Grafik Pengaruh pH terhadap Kopresipitasi lon Zn” oleh Al(OH),
(volume A" 10 ml. dan volume eluen HNO: 3 mL dengan Kecepatan
centrifuge 2500 rpm Selama 10 menit)

it}
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Dari hasil reaksi di atas, Aluminium
Hidroksida yang terbentuk berfungsi sebagai
kopre-sipitan sehingga dapal mengadsorbsi
ion logam Zn*’. lon-ion logam yang terad-
sorbsi, dilarutkan dengan asam nitral 14 M ke-
mudian diukur dengan 55A pada panjang
gelombang 213.9 nm. Hasil pengukuran kon-
sentrasi Zn'  yang terserap pada variasi pH
dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2 memperlibatkan bahwa ion
Zn" yang terkopresipitasi paling banyak ter-
jadi pada pH 8. Hal ini berarti kondisi op-
tirmum kﬂprasigimsi terjadi pada pH 8§ dimana
ion logam Zn®' dapat terkopresipitasi mak-
simal oleh AI{OH),,

Pada pH 5 — 7 penverapan koloid ter-
hadap kation logam masih kurang maksimal,
Hal ini dikarenakan [OH] lebih kecil dari
[H'] sehingga presipitan AOH); yang ter-
bentuk lebih sedikit dan jumlah ion logam
yang teradsorbsi lebih keeil. Semakin besar
[OH], semakin banyalk AOH); terbentuk dan
jumlah ion logam teradsorbsi lebih banyak.

13 600 4
12006
11,000 -
FR ]
9000 1
8,004 4
T 0
G000

[Zn®] {ppm)

ﬁﬂfh','l‘|
4 a0+

Pada pH 9 — 10 penyerapan koloid mengalami
penurunan. Hal ini dikarenakan olch sifil am-
foterik dari AI{OMY): dimana pada pH terlalu
basa AWOH); akan larut kembali membentuk
ALOHY), maka kemampuannya meng-
adsorbsi ion logam menurun vang ditunjukan
dengan menurunnya konsentrasi ion Zn®' ya-
ng terkopresipitasi,

Penentuan Volume Optimum ANOH );
sebagai Kopresipitan

Penentuan volume optimum  AOH),
sebagai kopresipitan bertujuan untuk mencari
kondisi optimum dari volume A" yang digu-
nakan untuk membentuk koloid ANOH),, se-
hingga dapat mengkopresipitasi ion logam
Zn'" secara sempurna, Pada penentuan vo-
lume optimum kopresipitat dapat dilakukan
dengan memvariasikan volume AP 02 M
vaitu 8,9, 10, 11, 12, 13 dan 14 mL pada pH
optimuin yang sudah didapatkan sebelumnya.
Data hasil pengukuran denpan SSA dapat
dilihat pada Gambar 3.

i 2 4

]

Volume AP 2M (mL)

8 4]

Gambar 3 Grafik Pengaruh Volume Al'* terhadap Kopresipitasi lon Zn'" oleh AOH);
{pH = 8, Volume Eluen HNOs 3 mL dengan Kecepatan centrifuge 2500
rpm selama 10 menit)

Berdasarkan gambar di atas diperoleh
bahwa velume optimum Al™ 0,2 M terhadap
kopresipitasi ion Zn'" terjadi pada volume 12
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ml., sehinga pada volume Al3+ yang 12 mL
ini koloid maksimal terbentuk dan kelebihan
ion OH” maksimal mengadsorpsi kation logam
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Zn"". Pada volume § - 11 mL, penyerapan ter-
hadap kation logam belum maksimal. Hal ini
disebabkan oleh kondisi koloid A{OH); yang
belum stabil.

Pada volume 13 dan 14 ml, penyerapan
terhadap kation logam mengalami penurunan.
Adanya volume A" yang berlebih meng-
akibatkan terjadi persaingan antara A’ dan
Zn’" untuk teradsorpsi pada permukaan koloid
AlOH); yang mengemban muatan negatif.
Berdasarkan nilai potensial reduksinya, ion
golongan transisi seperti Zn"" kurang elektro-
positif dibandingkan dengan ion golongan 1A,
ILA, dan IIIA seperti AI"'. Hal ini disebablan
jari-jari ion logam transisi seperti Zn®' (0,133)
lebib kecil dari pada jari-jari ion logam go-
longan 1A, 1A, dan ITIA seperti A’ (0,143)
{Sugiyarto dan Kristian, 2003), Jika volume
Al{OH); lebih dari 12 mL maka terdapat ke-
lebihan AI' vang bereaksi dengan NaOH se-
hingga menggangu penyerapan logam dan

13.0000 5
[ERETERE
90000

70000

[Zn] (ppm)

50004

3000

1 0000

155N 2085-8019

proses kopresipitasi vang diharapkan tidak
terjadi.

Penentuan Volume Optimom HNO; p.a
sebagai Eluen

Kopresipitan dipisahkan dari larutan
induk dengan cara sentrifugasi karena partikel
kopresipitan mengembang dan sulit dipi-
sahkan dengan filtrasi (Minamisawa et. al,
2004). Asam nitrat digunakan sebagai eluen
karena kecilnya pengaruh asam nitrat terhadap
nilai absorbansi logam Zn (Kagaya, 2003).
Untuk mengoptimasi kondisi eluen, 50 mL la-
rutan Zn”* 1 ppm dikopresipitasi dengan vo-
lume optimum (12 mL) larutan A 0,2 M pa-
da pH optimum (pH = 8) dan selanjutnya di-
elusi dengan HNO; 14 M dengan variasi
volume 1, 2, 3, 4, dan 5 mL. Grafik hubungan
volume HNO; dengan konsentrasi Zn™' se-
telah dikopresipitasi dengan AOH); dapat di-
lihat pada Gambar 4.

0 2

Yolume HNO, (ml)

T il

4

CGambar 4 Grafik Pengaruh Volume HNO; sebagai Pengelusi terhadap Kopresipitasi ion
Zn* aleh AI(OH), (pH = 8, volume Al 12 mL dengan Kecepatan centrifuge
2500 rpm selama 10 menit)

Berdasarkan Gambar 4 dapat diperoleh
bahwa volume optimum HNO; 14 M sebagai
pengelusi (eluen) ion Zn** terjadi pada volume
I mL dengan kapasitas penverapan (1,074
mg/g, yaitu volume optimum untuk mela-
rutkan logam Zn secara sempurna. Pada vo-

6

lume 4 — 5 mL, terjadi penurunan konsentrasi
logam Zn karena dengan penambahan asam
nitrat yang berlebih mengakibatkan lerjadinya
pengenceran terhadap larutan sehingpa kon-
sentrasi ion logam yang terukur semakin
berkurang,



Indang Dewata, Edi Nasra, YollaFebrisa Wizul, Studi Kopresipitasi Zn"" Menggunakan A{OH);

Pengaruh lon Lain (Cu®)

Pepelitian ini dilakukan untuk me-
ngetahui ada atau tidaknya pengaruh fon lain
(seperti Cu™) terhadap proses kopresipitasi

10000 4
9,000 4
5000
7000
6,000 4
5.000 1
4.000 1
3000 -

[Zn**] (ppm)

2.000 T

logam Zn oleh ANOH);. Variasi konsentrasi
jon Cu™" yang digunakan adalah 0.8; 1,2; 1.6:
20 dan 2.4 ppm. Data hasil pengukuran de-
ngan S5A dapat dilihal pada Gambar 5,

0.0 0.5 1.0

Konsentrasi Cu® {ppm)

I3 240 5 30

Gambar 5 Grafik Pengaruh lon Cu®" terhadap Kopresipitasi lon 0" oleh A{OH),
{pH = 8, volume Al 12 mL dan Volume HNO; 1 mL dengan Kecepatan
Centrifuge 2500 rpm selama 10 menit)

Gambar 5 memperlihatkan pengaruh
ion Cu™ terhadap kopresipitasi ion logam
Zn’". Besar konsentrasi ion logam Zn*" yang
diperoleh pada penambahan ion Cu™ dengan
variasi konsentrasi 0,8: 1,2; 1,6; 2,0 dan 2.4
ppm masing-masingnya adalah 6,676; 9,325;
5,286; 3,608 dan 3,608 gpm. Semakin besar
konsentrasi logam Cu®’, semakin kecil
konsentrasi logam Zn yang terkopresipitasi.
Perbedaan keelektropositifan antara Zn™" de-
ngan Cu’” mengakibatkan Cu’™ juga ikut ter-
adsorbsi pada permukaan koloid sehingga me-
ngurangi konsentrasi logam Zn yang terko-
presipitasi oleh AOH). Hal ini berarti bah-
wa metoda kopresipitasi logam Zn"* dapat di-
pengaruhi oleh adanya logam Cu’' pada laru-
tan setiap sampel.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah  dila-
kukan, maka dapat disimpulkan, pertama
kondisi optimum kopresipitasi ion Zn'" oleh
AOH); sebagai kopresipitan terjadi pada pH
% dengan volume kopresipitan 12 mL serta

i

volume eluen HNO, pekat 1 mL devgan
kapasitas penyerapan 0,074 mg/p. Kedua,
adanya ion lain seperti Cu®™ ikut mempe-
ngaruhi kopresipitasi ion Zn"" oleh AI(OH);,
dimana semakin besar konsentrasi ion lain, se-
makin kecil konsentrasi logam Zn yang ter-
kopresipitasi.
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